

BAB V PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Kesimpulan mengenai permasalahan cadar yang berhubungan dengan pemahaman yang salah terhadap perempuan bercadar sehingga terjadinya diskriminasi dan kurangnya menerima yang bercadar, dari hasil yang ditemukan masih banyak orang yang tidak mengerti kenapa harus menggunakan cadar, dan mengira itu adalah budaya luar, dan juga ada beberapa yang tidak menyukai bercadar, dan melakukan diskriminasi terhadap yang bercadar, berdasarkan kesaksian yang bercadar. Semuanya yang diwawancarai pernah mengalami diskriminasi seperti mengira budaya luar, dan juga adanya stigma negatif bahwa yang bercadar yang melakukan aksi terror, diskriminasi tersebut juga dari target ada yang menyaksikan langsung dan ada juga yang diceritakan dari teman bercadarnya, untuk penyebab munculnya stigma negatif dari target, karena kurangnya menyaring informasi dan kurang berpikir terbuka.
Selain itu karena adanya berita yang melakukan aksi terror menggunakan cadar sehingga muncul kesalahpahaman, tselain itu dari target yang pernah salah memahi cadar atau mempunyai stigma negatif setelah mengenal dari target tersebut mengaku tidak ada stigma negatif.
Dalam penelitian ini dari masalah yang ditemukan, dari penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan wawancara dan observasi, juga studi literatur, dari data yang didapatkan baik itu mengenai masalah dan data lainnya yang dapat membantu penelitian. Solusi yang didapatkan yakni membuat kampanye sosial
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dengan dengan wadahnya yakni event yang dibuat bertujuan memberikan informasi yang mana informasi tersebut bersikan edukasi mengenai tujuan baik perempuan bercadar bukan sebaliknya, dengan menojolkan sisi baik yang bercadar dengan menggambarkan lebih komunikasi yang baik yang bercadar dan selain yang bercadar dan dengan tahapan pesan yang disampaikan menggunakan media, lalu ajakan ke sebuah event yang menginformasikan maksud baik bercadar, yang mana event ini diisi oleh tokoh agama yang berpengaruh diwilayah yang dituju untuk melakukan kampanye sosial.

5.2. Saran

Dalam melakukan penelitian mengenai permasalahan bukan yang baru dan cenderung sensitif menyarakan agar melakukan penelitian secara terstruktur, dan detail. Agar jika terjadi kesalahan dalam penelitian kesalahan bisa teratasi, dan setiap tindakan yang diambil perlu diperhitungkan secara berulang dan begitupun dalam merancang kampanye sosial, dan hal yang paling penting perlu dilakukan yakni, batasi teori yang ingin digunakan lalu kuasai, agar dalam merancang penelitian data bisa dikuasai lebih mendalam karena dibatasi.
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